
97 
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II 

tahun 2015. Besarnya pengaruh LDR, IPR, NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR 

secara bersama-sama terhadap ROA sebesar 77.7 persen sedangkan sisanya 

22.3 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan 

demikian hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, 

NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Go Public dapat diterima 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya 

kontribusi LDR sebesar 1.5 persen. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public adalah ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I 

tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi IPR 

sebesar 0.3 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 

4. NPL memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 

sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi NPL sebesar 1.2 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL  secara  

parsial  memiliki  pengaruh  negatif  yang  signifikan   terhadap   ROA   

pada   Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak 

5. PDN memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 

sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi PDN sebesar 0.3 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDN secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak 

6. IRR memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 

sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi IRR sebesar 0.1 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara 
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parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak 

7. BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 

sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi BOPO sebesar 

14.8 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 

8. FBIR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2010 

sampai dengan triwulan II tahun 2015. Besarnya kontribusi FBIR sebesar 

0.5 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 

9. Diantara Ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, PDN, IRR, BOPO, dan  

FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah BOPO 

karena BOPO berkontribusi terhadap perubahan ROA sebesar 49.53 persen. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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a. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada 7 variabel yang meliputi 

likuiditas (LDR,  IPR), kualitas aktiva (NPL), Sensitivitas terhadap pasar 

(PDN, IRR), efisiensi (BOPO, FBIR) 

b. Objek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yang termasuk dalam sampel penelitian yaitu PT Bank 

Internasional Indonesia, Tbk, PT Bank OCBC Nisp, Tbk, PT Bank Mega, 

Tbk dan PT Bank Bukopin, Tbk. 

c. Periode penelitian yang digunakan yaitu mulai triwulan I 2010 sampai 

dengan triwulan II 2015. 

 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak terdapat kekurangan. Untuk itu, penulis menyampaikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian : 

1. Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 

a. Kebijakan yang terkait dengan BOPO, disarankan kepada bank-bank 

sampel penelitian khususnya PT Bank International Indonesia, Tbk 

yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi sebesar 88.79 persen untuk 

dapat memperkecil biaya operasional dan memperbesar pendapatan 

operasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas yang 

belum ada pada penelitian ini seperti variabel LAR, APB, APYDAP 
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yang juga mempunyai pengaruh terhadap ROA Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Public. 

b. Menambah kriteria sampel penelitian yaitu bank umum swasta nasional 

devisa go public yang memiliki total asset mulai dari lima puluh triliun 

sampai dengan seratus lima puluh triliun atau lebih. 

c. Menambah periode penelitian mulai dari triwulan I tahun 2010 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2015. 
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